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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang  Masalah 
Masa remaja adalah masa transisi dalam rentang kehidupan manusia, 
menghubungkan masa kanak-kanak dan masa dewasa. Memahami arti remaja 
penting karena remaja adalah masa depan setiap masyarakat. 
Perkembangan  masa remaja diwarnai oleh interaksi antara faktor-faktor 
genetik, biologis, lingkungan, dan sosial. Selama masa kanak-kanak, remaja 
menghabiskan waktu untuk berinteraksi dengan orangtua, teman sebaya dan guru, 
kemudian remaja dihadapkan pada pertumbuhan biologis yang dramatis, 
pengalaman-pengalaman baru, serta tugas perkembangan baru. Hubungan remaja 
dengan orangtua dapat terwujud di dalam suatu bentuk yang berbeda dari 
sebelumnya, interaksi dengan teman-teman menjadi lebih dekat dan akrab. Pada 
tahun 1904, G. Stanley Hall mengajukan pandamgan “badai-dan-stres (strom-and-
stress)” untuk menyatakan bahwa masa remaja merupakan masa bergolak yang 
diwarnai oleh konflik dan perubahan suasana hati (mood). 1 Masa remaja sangat 
rentan dengan adanya imitasi penyimpangan sosial yang mana remaja tidak tahu 
harus dengan cara bagaimanakah ia berteman. 
Remaja begitu didominasi dengan adanya group sehingga gaya hidup yang 
digunakan oleh para remaja adalah berkelompok. Tidak hanya disekolah saja para 
remaja menggunakkan gaya hidup berkelompok akan tetapi mereka 
                                                          
1 Jhon W. Santrock, Life-Span Developmen Perkembangan Masa-Hidup (Erlangga: 
2012), hlm 402 
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melakukannya di luar sekolah. Permasalahan yang diketahui bahwa 
masanya remaja yang berkelompok itu terkadang menimbulkan sisi negatif 
apalagi mengenai dunia masyarakat. Remaja berkembang dengan perilaku seperti 
itu ditakutkan mempengaruhi perilaku menyimpang. Seperti tidak bisa 
menghargai teman sebaya lainnya, bahkan sama orang dewasa atau di atas mereka 
pun kini tidak takut. Dikarenakan meraka merasa memiliki banyak teman.  
Seperti halnya adanya nilai baru mengenai teman-temannya, remaja juga 
mempunyai nilai baru dalam menerima atau tidak menerima anggota-anggota 
berbagai kelompok sebaya seperti pembentukan kelompok pada kalangan remaja, 
kelompok besar atau geng. Nilai ini terutama didasarkan pada nilai kelompok 
sebaya yang digunakan untuk menilai anggota-anggota kelompok. Remaja segera 
mengerti bahwa ia dinilai dengan standar yang sama dengan yang digunakan 
untuk menilai orang lain. 
Tidak ada satu sifat atau pola perilaku khas yang akan menjamin 
penerimaan sosial selama masa remaja. Penerimaan bergantung pada sekumpulan 
sifat dan pola perilaku yaitu sindroma penerimaan yang disenangi remaja dapat 
menambah gengsi dari perkumpulan atau kelompok besar yang diidentifikasinya. 
Ada  pengelompokan sifat sindrom alienasi yang membuat orang lain tidak 
menyukai dan menolaknya.2  
Perilaku  remaja sungguh dikhawatirkan oleh para orangtua di zaman 
sekarang ini. Kenakalan remaja semakin sini semakin merajalela, mereka yang 
seperti itu dipengaruhi oleh faktor lingkungan atau juga teman sebayanya. 
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Perilaku menyimpang remaja (kenakalan/antisosial remaja) seringkali merupakan 
gambaran dari kepribadian antisosial atau gangguan tingkah laku remaja, yang 
didominasi dengan tiga atau lebih kriteria gejala-gejala: Sering membolos; terlibat 
kenakalan remaja anak-anak/remaja (ditangkap atau diadili pengadilan anak 
karena tingkah lakunya); dikeluarkan atau diskors dari sekolah karena 
berkelakuan buruk; seringkali lari dari rumah (minggat) dan bermalam diluar 
rumahnya; selalu berbohong; berulang-ulang melakukan hubungan seks, ealaupun 
hubungannya belum akrab; seringkali mabuk atau menyalahgunakan narkotika 
dan zat adiktif lainnya; seringkali mencuri; seringkali melawan otoritas yang lebih 
tinggi seperti melawan guru atau orangtua, melawan aturan-aturan dirumah atau 
disekolah, tidak disiplin; seringkali memulai perkelahian. Sungguh miris ketika 
melihat dilingkungan sekitar remaja berkembang dengan perilaku menyimpang.3
 Berdasarkan uraian permasalahan yang terjadi ada dua kategori yang 
menyimpang terhadap teman sebayanya yaitu seperti seringkali merusak barang 
orang lain dan memulai perkelahian. Peristiwa menyimpang atau kekerasan yang 
sering kali terjadi di lingkungan masyarakat maupun sekolah sepertinya tidak ada 
hentinya.          
Berdasarkan kepribadian yang tidak sehat ditandai dengan karakteristik 
seperti: mudah marah (tersinggung); menunjukkan kekhawatiran dan kecemasan; 
sering merasa tertekan (stres atau depresi); bersikap kejam atau senang 
mengganggu orang lain yang usianya lebih muda atau terhadap binatang (hewan); 
ketidakmampuan untuk menghindar dari perilaku menyimpang meskipun sudah 
                                                          
3 Dadang Hawari, Al Qur’an  Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa ( Yogyakarta :  
PT. Dana Bhakti Prima Yasa , 1997) hlm 196 
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diperingati atau dihukum; mempunyai kebiasaan berbohong; hiperaktif; bersikap 
memusuhi semua bentuk otoritas; senang mengkritik/mencemooh orang lain; sulit 
tidur; kurang memiliki rasa tanggung jawab; sering mengalami pusing kepala 
(meskipun penyebabnya buan bersifat organis); kurang memiliki kesadaran untuk 
mentaati ajaran agama; bersikap pesimis dalam menghadapi kehidupan; kurang 
bergairah (bermuram durja) dalam menjalani kehidupan.   
 Dikarenakan kondisi remaja ini masih mudah terpengaruh oleh orang yang 
berada disekitarnya. Salah satunya yang terjadi adalah bullying, peristiwa ini 
terjadi pada  kalangan pelajar Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. 
Masa transisi menuju sekolah menengah pertama berlangsung ketika banyak 
perubahan di individu, keluarga dan sekolah terjadi karena simultan. Karena 
munculnya pemikiran operasional formal, termasuk perubahan dalam kognisi 
sosial, meningkatkan tanggung jawab dan menurunnya ketergantungan pada 
orangtua, memasuki struktur sekolah yang lebih besar dan impersonal, perubahan 
dari satu guru ke banyak guru, serta perubahan dari kelompok rekan sebaya yang 
kecil dan homogen. 4         
Fenomena yang sering terjadi di sekolah ialah bullying. Bullying telah 
lama menjadi bagian dari dinamika sekolah. Umumnya orang lebih mengenalnya 
dengan istilah-istilah seperti “penggecetan, pemalakan, pengucilan, intimidasi dan 
lain-lain. Istilah bullying sendiri memiliki makna lebih luas, mencakup berbagai 
bentuk penggunaan kekuasaan atau kekuatan untuk menyakiti orang lain sehingga 
korban merasa tertekan, trauma, dan tak berddaya. Bullying adalah sebuah hasrat 
                                                          
4 Jhon W. Santrock, Life-Span Developmen Perkembangan Masa-Hidup........,Op.Cit . 
hlm. 427 
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untuk menyakiti. Hasrat ini diperlihatkan ke dalam aksi, menyebabkan seseorang 
menderita. Aksi ini dilakukan secara langsung oleh seseorang atau kelompok yang 
lebih kuat, tidak bertanggung jawab, biasnya berulang, dan dilakukan dengan 
perasaan tenang.5 
Bullying muncul disinyalir bukan semata-mata masalah perilaku, 
melainkan juga masalah persepsi dan kognisi, dengan demikian untuk 
mengulanginya dibutuhkan sebuah penanganan yang juga mengintervensi aspek 
kognisi dan perilaku. Fakta empiris mengenai fenomena bullying di sekolah 
dengan segenap implikasi psikologisnya, mengsyaratkan perlunya bentuk 
penanganan dan intervensi nyata terhadap para pelaku bullying. Dalam perilaku 
bullying pada siswa ada beberapa faktor yang sangatlah berpotensi untuk menjadi 
sasaran tindakan bullying, antara lain adalah siswa baru di sekolah, latar belakang 
sosial-ekonomi, latar belakang budaya atau agama, warna kulit atau rambut, faktor 
intelektual, sehingga kemungkinan besar tindakan bullying ini akan terjadi dalam 
institusi pendidikan. 6 
Bullying berasal dari bahasa Inggris (bully) yang berarti menggertak atau 
mengganggu. Banyak definisi tentang bullying ini,terutama yang terjadi dalam 
konteks lain (tempat kerja, masyrakat, komunitas virtual) namun kasus bullying 
lebih dominan terjadi pada anak-anak atau sekolah. Riauskina mendefinisikan 
school bullying sebagai perilaku agresif kekuasaan terhadap siswa yang dilakukan 
berulang-ulang oleh seorang atau kelompok siswa yang memiliki kekuasaan, 
                                                          
5 Dina Amalia, Hubungan Persepsi Tentang Bullying dengan Intensi Melakukan Bullying 
siswa Negri 82 Jakarta, (Fakultas Psikologi Universitas Islam Syarif Hidayatullah: Skripsi), hlm. 
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terhadap siswa lain yang lebih lemah dengan tujuan menyakiti orang tersebut.
 Istilah bullying diilhami dari kata bull (bahasa Inggris) yang berarti 
”banteng” yang menanduk. Pihak pelaku bullying biasa disebut bully. Sejiwa 
mengatakan bullying sebagai sebuah situasi dimana terjadinya penyalah gunaan 
kekuatan atau kekuasaan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok.7  Pihak 
yang kuat tidak hanya berarti kuat dalam ukuran fisik, tapi bisa juga kuat secara 
mental. Pada hal ini korban bullying tidak dapat membela atau mempertahankan 
diri, karena lemah secara fisik atau mental. Perlu diperhatikan dampak tindakan 
tersebut bagi korban, bukan sekedar tindakan yang dilakukan. Misalnya: seorang 
siswa mendorong bahu temannya dengan kasar. Saat yang didorong merasa 
terintimidasi, apa lagi jika tindakan tersebut dilakukan secara berulang-ulang, 
maka perilaku bullying telah terjadi. Pendapat ini diperkuat dengan pandangan 
Olweus adalah seseorang dianggap menjadi korban bullying, bila seseorang 
dihadapkan pada tindakan negatif dan  dilakukan secara berulang-ulang, serta 
terjadi dari waktu ke waktu. Selain itu, bullying melibatkan kekuatan dan 
kekuasaan yang tidak seimbang, sehingga korbannya berada dalam keadaan tidak 
mampu mempertahankan diri secara efektif untuk melawan tindakan negatif yang 
diterimanya.8 
Tattum memandang bahwa bullying adalah keinginan untuk menyakiti dan 
sebagian besar harus melibatkan ketidakseimbangan kekuatan, dimana orang atau 
                                                          
7 Sejiwa. 2008. Bullying: Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan Lingkungan Sekitar Anak. 
Jakarta : Grasindo Sehnert, hlm: 12. 
8 Krahe,B.2005. Perilaku Agresif: Buku Panduan Psikologi Sosial. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 197. 
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kelompok yang menjadi korban adalah yang tidak memiliki kekuatan dan 
perlakuan ini terjadi berulang-ulang dan diserang secara tidak adil.9 
Berbeda dengan tindakan agresif lain yang melibatkan serangan yang 
dilakukan hanya dalam satu kali kesempatan dan dalam waktu pendek. Bullying 
biasanya terjadi secara berkelanjutan dalam jangka waktu yang cukup lama, 
sehingga korbannya terus-menerus berada dalam keadaan cemas dan terintimidasi. 
Hal ini didukung oleh pernyataan yang dikemukakan Djuwita, bahwa bullying 
adalah penggunaan kekuasaan atau kekuatan untuk menyakiti seseorang atau 
kelompok, sehingga korban merasa tertekan, trauma, tidak berdaya, dan 
peristiwanya terjadi berulang.10       
Dapat disimpulkan bahwa perilaku bullying adalah penggunaan kekuasaan 
atau kekuatan untuk menyakiti seseorang atau kelompok, sehingga korban merasa 
tertekan, trauma, tidak berdaya, dan peristiwanya terjadi berulang. 
Pembinaan kehidupan beragama tidak dapat dilepaskan dari pembinaan 
kepribadian secara keseluruhan. Kehidupan beragama adalah bagian dari 
kehidupan itu sendiri, sikap atau tindakan seseorang dalam hidupnya tidak lain 
dari pantulan pribadinya yang bertumbuh dan berkembang sejak ia lahir. Bahkan 
telah memulai sejak dalam kandungan. 
Nilai moral yang tidak didasarkan kepada agama akan terus berubah sesuai 
dengan keadaan, waktu dan tempat. Keadaan nilai  yang berubah itu menimbulkan 
kegoncangan, karena menyebabkan orang hidup tanpa pegangan yang pasti. Nilai 
                                                          
9 Smith, PK., Pepler, D., Rigby, K. 2007. Bullying in Schools: How Successful Can 
Interventions Be? Dari www.cambridge.org 
10 Djuwita, R. 2006. “Kekerasan Tersembunyi di Sekolah”: Aspek-aspek Psikososial dari 
Bullying. Dari www.didplb.or.id. 
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yang tetap dan tidak berubah adalah nilai agama, karena nilai agama itu absolut 
dan berlaku sepanjang zaman, tidak dipengaruhi oleh waktu, tempat dan keadaan. 
Oleh karena itu, maka orang yang kuat keyakinan beragamalah yang mampu 
mempertahankan nilai agama yang absolut itu dalam kehidupan sehari-hari dan 
tidak akan terpengaruh oleh arus kemerosotan moral yang terjadi di dalam 
masyarakat serta dapat mempertahankan ketenangan jiwanya.11 
Dilihat dari perkembangan remaja ini, agama (religius) sangat berperan 
untuk membantu perkembangan remaja dalam perilaku bullying ini. Adapun yang 
akan menjadi tujuan adalah objek religiusitas itu sendiri. 
Religius yang dimaksud adalah perkembangan agama pada remaja. Seperti 
dalam pertumbuhan pikiran mentalnya karena ide dan dasar keyakinan beragama 
yang diterima remaja dari masa kanak-kanaknya sudah tidak begitu menarik bagi 
mereka. Sifat kritis terhadap ajaran agama mulai timbul. Selanjutnya 
perkembangan perasaan, karena berbagai perasaan telah berkembang pada masa 
remaja. Perasaan sosial, etis, dan estesis mendorong remaja untuk menghayati peri 
kehidupan yang terbiasa dalam lingkungannya. Kehidupan agama akan cenderung 
mendorong dirinya lebih dekat ke arah agama pula. Perkembangan moral para 
remaja bertitik tolak dari rasa berdosa dan usaha untuk mencari proteksi. Tipe 
moral yang juga terlihat para para remaja juga mencakupi: a) selft-dorective, taat 
terhadap agama atau moral berdasarkan pertimbangan pribadi. b) adaptive, 
mengikuti situasi lingkungan tanpa mengadakan kritik. c) Submisstive, merasakan 
adanya keraguan terhadap ajaran moral dan agama. d) unadjusted, belum 
                                                          
11 Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT. Bulan Bintang 2010), hlm. 147  
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meyakini akan kebenaran akaran agama dan moral. e) deviant, menolak dasar dan 
hukum keagamaan serta tatanan moral masyarakat. Sikap dan minat remaja 
terhadap masalah keagamaan boleh dikatakan sangat kecil dan hal ini tergantung 
dari kebiasaan masa kecil serta lingkungan agama yang mempengaruhi mereka 
(besar kecil minatnya). Serta ibadah seperti masalah doa dan lainnya.12 
Perilaku menyimpang yang terjadi pada remaja ini bisa kendalikan melalui 
perkembangan agama pada usia remaja itu sendiri. Pemahaman agama dapat 
membantu anak sadar akan perbuatan yang dilakukannya. Kareana melalui peran 
agama perilkau bullying dapat disadarkan dengan adanya perilaku agama terhadap 
teman sebaya mereka. 
Kasus bullying sampai saat ini masih terjadi, diantaranya kasus bullying 
pada anak terjadi pada tanggal 10 januari 2017 yaitu kasus siswa sekolah tinggi 
Ilmu Pelayaran di Jakarta yang dianiaya oleh seniornya hingga tewas. Kasus 
bullying pada anak terjadi pada tanggal 28 April 2016 yaitu siswa SMA di Jakarta 
yang dipaksa merokok dan dilecehkan oleh kakak kelasnya. Siswa SMK 
meninggal akibat dipukul oleh kakak kelasnya saat jam pelajaran ini terjadi di 
Tegal pada tanggal 03 November 2016. Seorang siswa SD kelas V yang kesal 
karena sering di bully nekat bakar sekolahnya di Solo pada tanggal 24 Mei 2016. 
Kepala siswa junior SMA 3 Setiabudi Jakarta dijadikan asbak oleh kakak 
kelasnya pada bulan April 2016. Seorang anak Taman Kanak-Kanak direbut 
                                                          
12 Jalaludin, Psikologi Agama memahami perilaku dengan mengaplikasikan prinsip-
prinsip psikologi, (Depok: PT. RajaGrafindo Persada 2012), hlm.76 
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makanannya oleh temannya dengan paksa. Setelah lauknya tinggal tulang dan 
baru dikembalikan ke pemiliknya pada bulan Januari 2016.13 
Dilihat dari kasus bullying yang terjadi beakang ini, tidak terjadi pada 
kalangan remaja siswa Menengah pertama saja tetapi terjadi pada siswa tingkat 
SD, TK, SMA dan perguruan tinggi.  
Bullying juga terjadi di kalangan Siswa/Siswi Madrasah Tsanawiah Al-
Jawami. Beberapa kasus yang terangkat adalah siswa yang melakukan  mengolok-
ngolok teman, mengganggu teman yang pendiam, sindir menyindir melalui media 
sosial. Kejadian seperti ini mengganggu teman yang lainnya yang tidak 
melakukan seperti ini. Selain adanya kasus bullying, siswa/siswi juga melakukan 
kegiatan keberagaman di sekolah dan di luar sekolah. Maka dari itu kegiatan 
keberagamaan sangat berperan bagi siswa untuk melakukan interaksi kepada 
temannya.14 
Berdasarkan fakta di atas, bahwa peran religiusitas remaja sangat 
membantu akan adanya sikap seorang siswa yang berperilaku baik kepada 
temannya. Dengan banyaknya kasus bullying dikalangan remaja ini menjadi hal 
menarik untuk diteliti. Masyarakat sangat resah untuk kasus bullying karena 
ditakutkan terjadi pada anak-anaknya. Karena kasus bullying ini sering terjadi di 
kalangan remaja termasuk pada kalangan anak sekolah menengah pertama dan  
kasus bullying ini akan dilihat dengan adanya peran agama yang diharapkan dapat 
membantu siswa mengenai kasus bullying. Maka dari itu kasus yang terjadi pada 
                                                          
13 Dilihat dari siaran televisi TV One pada tanggal 18 Juli 2017  
14 Wawancara pribadi dengan Muhamad Munir, Tata Usaha, Stap Persuratan dan PKS.  
BP /BK  pada tanggal 11 Januari 2017 di Kantor MTs Al-Jawami Cileunyi Bandung 
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remaja ini akan diangkat dalam penelitian skripsi dengan adanya pokok 
pembahsan studi tentang prngkajian bertemakan perilaku Bullying dengan judul 
skripsi “Peran  Religiusitas Remaja terhadap Perilaku Bullying” (study Kasus 
kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Al-Jawami Cileunyi Bandung). 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang dan pembatasan masalah yang telah di uraikan di atas, 
penulis akan mengadakan kajian tentang Peran Religiusitas Remaja terhadap 
Perilaku Bullying. Untuk menjawab permasalahan di atas maka di jabarkan 
beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana religiusitas remaja di Madrasah Tsanawiyah Al-Jawami? 
2. Bagaimana bentuk bullying yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah Al-
Jawami? 
3. Bagaimana peran religiusitas di Madrasah Tsanawiyah Al-Jawami dalam 
menanggulangi perilaku bullying? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka yang 
menjadi tujuan dari penulisan skripsi ini adalah : 
1. Untuk mengetahui  religiusitas remaja di Madrasah Tsanawiah Al-Jawami 
2. Untuk mengetahui bentuk bullying yang dilakukan oleh siswa Madraah 
Tsanawiah Al-Jawami 
3. Untuk mengetahui peran religiusitas remaja terhadap perilaku bullying. 
12 
 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan Penelitian ini yang paling utama adalah untuk memenuhi syarat 
memperoleh gelar sarjana Tasawuf Psikoterapi. Adapun penelitian tentang peran 
religiusitas remaja terhadap perilaku bullying  di harapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
1. Secara teoritis  
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberi sumbangan di bidang ilmu 
Tasawuf Psikoterapi khusnya psikologi perkembangan, dan psikologi agama 
yang berkaitan dengan sejauhmana peran  religiusitas remaja terhadap 
perilaku bullying. 
2. Secara praktis 
a. Bagi guru/ustad pembimbing (konselor) 
Informasi tentang peran religiusitas remaja terhadap perilaku bullying ini 
dapat menjadi dasar dan bahan pertmbangan dalam pencegahan perilaku 
remaja yang menyimpang dengan meningkatkan religiusitas yang ada 
dalam diri remaja siswa/siswi yang berada di Madrasah Tsanawiah ini  
sehingga mereka mampu mengarahkan dan membentuk jiwa 
keberagamaan yang mantap dan dinamis serta dapat mencegah terjadinya 
perilaku bullying yang tidak diinginkan. 
b. Bagi Madrasah Tsanawiah 
Sebagai bahan pertimbangan penyusun kebijakan penanganan 
pelanggaran tata tertib sekolah dan mekanisme penanganan 
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penyimpangan perilaku secara khusus yang dapat mempengaruhi 
siwa/siswi lain. 
c. Bagi remaja (siswa/siswi) 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi tentang 
pentingnya peran agama (religiusitas) dalam kaitannya dengan perilaku 
remaja. 
 
E. Kajian Pustaka 
Berbagai kajian dan penelitian yang mengenai religiusitas ataupun 
mengenai perilaku bullying telah banyak ditulis yang lain, akan tetapi di dalam 
pengetahuan penulis yang telah di gunakan sebelumnya, peran religiusitas remaja 
terhadap perilaku bullying belum pernah diteliti. Ada beberapa penulisan 
terdahulu yang hampir berdekatan dengan tema penulisan ini dan menjadi 
inspirasi dan dapat dikembangkan sebagai pembanding. Penulisan tersebut 
diantaranya: 
1. Skripsi karya Dina Amalia tahun 2010 dengan judul ”Hubungan Persepsi 
Tentang Bullying Dengan Intensi Melakukan Bullying Siswa SMA Negri 
82 Jakarta”, Skripsi bertujuan penelitiannya ini adalah untuk mengetahui 
hubungan persepsi tentang bullying dengan intensi melakukan bullying 
siswa SMAN 82 Jakarta. 
Persepsi tentang bullying yang dimaksud ialah kesan atau tanggapan dalam 
mengelola dan menafsirkan apa yang diterima tentang bullying yang 
kemudian diorganisasikan dan diinterpretasikan sehingga individu 
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menyadari tentang apa yang diinderakannya itu dalam rangka pemberian 
makna terhadap perilaku bullying. Skor yang diperoleh berdasarkan faktor-
faktor bullying (Sullivan, 2004), yaitu perbedaan (ekonomi, ras, gender), 
senioritas, keluarga yang tidak rukun, situasi yang tidak harmonis 
(diskriminatif), karakteristik individu, dan pemahaman yang salah. 
Sedangkan intensi bullying adalah kemungkinan seseorang untuk 
menampilkan tingkah laku tertentu yang terdiri dari 3 aspek, yaitu attitude 
toward behavior, subjective norm, dan perceived behavior control. 
Jenis penelitian ini adalah korelaional. Populasi adalah siswa kelas XI dan 
XII SMA Negri 82 Jakarta Selatan yang diambil dengan tehknik statified 
random sampling. Sample pada penelitian ini adalah 50 siswa. Instrumen 
pengumpulan data menggunakan skala likert untuk persepsi dan intensi 
bullying.  
2. Skirpsi karya Tabah Anjar V  tahun 2013 dengan judul “Metode Konseling 
individu dalam mengatasi persoalan bullying di MAN Temanggung”, 
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab bullying itu 
terjadi. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan diskritip 
yang fokus membahas sebuah fenomena dalam perilaku bulling. 
Tujuannya adalah untuk mengetahui faktor penyebab bullying itu terjadi. 
Subjek penelitian adalah siswa dan guru BK di MAN Temanggung. 
Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan 
dokumentasi, dan dianalisis menggunakan metode deskritif kualitatif serta 
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pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi data. Hasil 
penelitian ini menunjukan: 1) terdapat dua bentuk bullying yang terjadi 
yaitu bentuk bullying fisik dan bentuk bullying psikis 2) metode konseling 
individu yang digunakan REB (Rasional Emot Behavioral) dengan 
menekankan pola pikir yang irasional menjadi rasional, yang dapat 
didasari rasa dendam, sifat iri, ingin menguasai teman, salah paham, sakit 
hati dan dilecehkan oleh teman. 
3. Skripsi karya Eka Fauqiyah tahun 2010 dengan judul “Hubungan 
religiusitas dengan happiness pada remaja panti Asuhan”, Skripsi ini 
bertujuan dengan adanya program kegiatan keagamaab yang dilakukan di 
panti asuhan memungkinkan remaja meminimalisir perasaan negatif 
sehingga menimbulkan perasaan postitif karena melakukan kegiatan yang 
manfaat. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kunatitatif dengan metode kolerasi 
yaitu untuk mengetahui hubungan anatara religiusitas dengan happiness 
pada remaja panti asuhan. Responden penelitian berjumlah 90 orang yang 
ditentukan dengan pengambilan sampel nonprobability dengan teknik 
purposive sampling. Sampel terdiri dari 2 bagian, yaitu remaja panti 
asuhan Islam Raudhatul Jannah di daerah Pasar Jumat Jakarta Selatan 
dengan jumlah 50 orang dan panti asuhan Kristen p-niel di daerah Bintaro 
Tangerang dengan subjek penelitian sebanyak 40 orang dengan rentang 
usia pada tahap remaja yakni usia 13-18 tahun. Masing-masing diberikan 
kuesioner dengan 51 item skala religiusitas dan 29 item skala happiness. 
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Dari ketiga penulisan skripsi diatas salaing berkaitan dengan penulisan 
penilis yaitu peran Religiusitas Remaja dalam menanggunglangi Perilaku 
Bullying (Study Kasus kelas VIII di Yayasan Madrasah Tsanawiah Al-Jawami), 
perbedaan pada penulisan yang pertama lebih pada penjabaran penyusunan 
program –progran anti bullying, sedangkan penulisan yang kedua lebih pada 
metode konseling terhadap perilaku bullying, penulisan yang ketiga lebih pada 
program kegiatan keagamaan. Sedangkan yang akan diteliti oleh penulis adalah 
bagaimana peran religiusitas remaja terhadap perilaku bullying maksud penulisan  
yang akan di teliti dalam peran religiusitas ini adalah mengetahui kurangnya peran 
religiusitas remaja di sekolah dan di luar sekolah sehingga mereka dapat 
melakukan bullying.  
 
F. Kerangka Pemikiran 
Definisi  agama dapat diartikan sebagai peraturan-peraturan, hal ini 
diambil dari bahasa sangsakerta, “Agama” berasal dari dua suku kata, yaitu “A” 
dan “Gama”. “A” artinya “tidak” dan “Gama” artinya kacau, jika keduanya 
disatukan berarti “tidak kacau” atau tidak chaos.    
 Agama juga diartikan sesuatu ajaran, kepercayaan, ritualitas yang 
dilakukan manusia dengan harapan dapat membagi atau menentramkan, 
menolong dari kesulitan-kesulitan, masalah atau problem, agama dapat menolong 
kesulitan dirinya pada aturan supernatural. 
Menurut keterangan Musthofa Abdur Raziq, kebanyakan ahli-ahli Eropa 
yang terdahulu menyatakan bahwa agama adalah suatu ikatan lengkap untuk 
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mengikat manusia dengan pekerjaan-pekerjaannya sebagai ikatan wajib, dan 
untuk mengikat manusia kepada Tuhannya. Lebih jauh dia menjelaskan bahwa 
makna asal dari agama yang lama adalah “perasaan mengakui hak-hak Tuhan 
dengan takut dan hormat”. 15      
 Kenyataan bahwa agama sebagai pokok kehidupan manusia, tampak 
secara jelas dengan isyarat yang ditunjukkan oleh al quran. Karenanya, agama 
memberikan semesta simbolik yang memberi makna dalam kehidupan manusia 
dan memberikan penjelasan yang paling komprehensif tentang realitas, seperi 
kematian, penderitaan, tragedi, dan ketidakadilan. 16 
Dorongan beragama merupakan tuntutan jiwa yang tidak dapat dihindari. 
Dorongan psikis manusia membentuk interpretasi baru bagi dirinya untuk 
mengenal Tuhan sehingga mereka menciptakan suasana batin dengan 
mewujudkan sebuah peribadatan. Dengan demikian ia akan merasa tenang. 
Sesungguhnya keadaan seperti itu dapat kita lihat pada tingkah laku dalam 
kehidupan manusia. Hanya konsepsi manusia dalam mengekspresikan 
keberagamaannya melainkan dorongan jiwa untuk beragama.17 
Menurut H. Wagner agama buat remaja menyajikan kerangka moral untuk 
membandingkan tingkah laku seseorang. Sebagai kerangka moral, agama bisa 
merupakan stabilisator tingkah laku. Agama juga menjawab pertanyaan remaja 
tentang mengapa dirinya ada di dunia dan pertanyaan remaja tentang mengapa 
                                                          
15 Jalaludin, Psikologi Agama memahami perilaku dengan mengaplikasikan prinsip-
prinsip psikologi.....,Op.Cit. hlm. 13 
16 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama Potret Agama dalam Dinamika Konflik , Pluarisme 
dan Modernitas (Bandung: Pustaka Setia 2011), hlm 63 
17 Jalaludin, Psikologi Agama memahami perilaku dengan mengaplikasikan prinsip-
prinsip psikologi, (Depok: PT. RajaGrafindo Persada 2012), hlm. 64 
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dirinya ada di dunia dan untuk apa ia ada di dunia ini dan dengan demikian agama 
memberikan perlindungan dan rasa aman kepada remaja yang sedang berusaha 
mengembangkan eksistensi dirinya. 
Agama bisa menjadi jalan keluar yang positif bagi remaja yang sedang 
mengalami goncangan dan gejolak pribadi sesuai dengan usianya. Akan tetapi, 
pada sebagian remaja pelarian pada agama ini berkembang menjadi peningkatan 
diri yang mutlak dan menolak segala sesuatu yang berbeda dari yang digariskan 
oleh ajaran agamanya sendiri. Jika tingkah lakunya dalam beragama itu sudah 
menyimpang dari kelaziman menurut norma yang umum berlaku dalam 
masyarakat atau bahkan sudah bertentangan dengan kepentingan orang banyak 
dan mengganggu masyarakat, maka remaja tersebut mungkin sudah terlibat dalam 
“kultisme”.18 
Fungsi agama bagi manusia diantaranya adalah agama sebagai petunjuk 
bagi manusia yaitu kebutuhan karena agama kebutuhan primer bagi manusia itu 
sendiri dan demi terselenggaranya ketertiban dan peradapan manusia sebagai 
suatu kelompok ummat. Maka agama dapat dilihat sebagai hidayah yang diterima 
manusia dari Tuhan, sebab  dengan jalan hidayah itulah manusia dapat 
menemukan nilai-nilai yang dibutuhkan secara fitrawi sebagai sarana dan 
petunjuk dalam mewujudkan ketertiban dan mengembangkan peradaban di bumi 
ini. Agama sebagai motivasi perbuatan moral. Karena iman adalah landasan dan 
motivasi bagi manusia, ia tidak sekedar mempercayai hukum Tuhan semata, tetapi 
juga mengamalkan dalam kehidupan yang nyata, kedudukan iman sebagai 
                                                          
18 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remajai, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada 2012), hlm 
262 
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motivasi perbuatan moral yakni perbuatan yang sesuai dengan melihat kedudukan 
iman yang berada di lubuk hati manusia. Agama dan kesehatan mental tampaknya 
memang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Pengingkaran manusia 
terhadap agama mungkin karena faktor-faktor tertentu baik yang disebabkan oleh 
kepribadian maupun lingkungan masing-masing. 19  
Pengertian Bullying adalah perilaku yang disengaja yang menyebabkan 
orang lain terganggu baik melalui kekerasan verbal, serangan secara fisik, maupun 
pemaksaan dengan cara-cara halus seperti manipulasi. Secara harfiah bullying 
berasal dari kata bullying yang artinya pemarah, orang yang suka marah. Secara 
sederhana bullying adalah kekerasan yang dilakukan seseorang atau kelompok 
orang dengan menggunakan kekuasaan dan kekuatan yang dimiliki untuk 
menyakiti sekelompok atau seseorang, sehingga korban merasa tertekan.20 
Di dalam buku “What we know about bullying in secondary schools” , 
Sullivan,. K, Clearty dan Sullvivan, G, mendefinisikan bullying sebagai: A 
negative and often aggressive or manipulative act or series of acts by one or more 
people against another person or people usually over a period of time. It is 
abustve and is based on an imbalance. 
Bullying merupakan suatu rangkaian tindakan negatif atau manipulatif dan 
bahkan seringkali agresif oleh satu orang atau lebih terhadap orang lain biasanya 
terjadi lebih dari sekali. Bullying ini lebih bersifat abusive (kasar atau kejam) yang 
didasarkan pada ketidakseimbangan kekuatan. 
                                                          
19 Endi, Psikologi Agama Memahami Pengaruh Agama terhadap Perilaku Manusia serta 
titik temua antara Agama dan Psikologi., (Yogyakarta: Spirit)., hlm 59 
20 Andargini, Muhamad Rivai. Bullying, Efek Traumatic dan cara Menghindarinya. 
(Jurnal Psikologi, 2007). hlm.5 
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Dalam “Anti Bullying Handbook”, Keith Sullivan menambahkan bahwa 
bullying merupakan suatu tindakan agresi yang dilakukan secara sadar dan 
disengaja oleh seseorang atau lebih, terhadap orang lain atau banyak orang. 
Sebuah tindakan baru disebut bullying jika memiliki elemen pelaku, korban , 
dilakukan secara berulang (atau dipersepsikan berulang oleh korban) serta ada 
penyalahgunaan kekuasaan dan kekuatan. Lebih lengkap lagi dalam “What We 
Know about Bullying in Secondary Schools”, suatu tindakan agresi dapat 
dikatakan bullying jika memenuhi kriteria berikut ini: 
a. Adanya niat untuk merugikan atau melukai orang lain. 
b. Adanya ketidakseimbangan kekuatan 
c. Seringkali terorganisir dan sistematis 
d. Berulang, terjadi dalam periode waktu tertentu atau secara acak 
e. Pengalaman menyakitkan dari korban bullying dapat merupakan eksternal 
(fisik) atau internal (psikis) 
Bullying  dapat didefinisikan sebagai sebuah pola perilaku agresif yang 
berulang, dengan intensi yang negatif, diarahkan dari seorang anak kepada anak 
yang lain, daimana ada kekuatan yang tidak seimbang. Agresivitas dapat menjadi 
bullying jika seorang anak mempunyai target orang tertentu sehingga perilaku 
tersebut diarahkan kepada orang yang biasanya lemah dan tidak berdaya. Menurut 
Olweus perilaku agresif ini meliputi perilaku fisik atau verbal yang merupakan 
perilaku yang terus-menerus dan bertujuan untuk menimbulkan ketidaknyamanan 
bagi orang lain. 
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Riauskina, Djuwita, dan Soesetio mendefinisikan school bullying sebagai 
perilaku agresif yang dilakukan berulang-ulang oleh seorang atau sekelompok 
siswa atau guru yang memiliki kekuasaan, terhadap siswa atau siswi lain yang 
lebih lemah, dengan tujuan menyakiti orang tersebut.  
 Bullying sering kali terlihat sebagai perilaku pemaksaan atau usaha 
menyakiti secara fisik ataupun psikologis terhadap seseorag atau kelompok yang 
lebih “lemah” oleh seseorang atau sekelompok orang yang mempersepsikan 
dirinya lebih “kuat’.       
 Menurut Mellow, bullying terjadi ketika seseorang merasa teraniaya, takut, 
terintimidasi, oleh tindakan seseorang baik secara verbal, fisik atau mental. Ia 
takut bila  perilaku tersebut akan terjadi lagi, dan ia merasa tak berdaya 
mencegahnya. Bullying terjadi apabila memenuhi unsur: 
a. Perilaku yang menyebabkan seseorang terhina, terintimidasi, takut, 
terisolasi 
b. Perilaku yang dilakukan berulang-ulang baik verbal, visik, dan psikis yang 
menimbulkan powerless 
c. Adanya aktor yang superior dan inferior 
d. Perilaku yang dilakukan berdampak negatif 
Komisi Nasional Perlindungan Anak mendefinisikan bullying sebagai 
kekerasan fisik dan psikologis berjangka panjang yang dilakukan seseorang atau 
kelompok terhadap seseorang yang tidak mampu mempertahankan diri dalam 
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situasi dimana ada hasrat untuk melukai atau menakuti orang atau membuat orang 
membuat orang tertekan, trauma atau depresi dan tidak berdaya.21 
 
G. Langkah-Langkah Penelitian 
Untuk memudahkan penelitian ini penulis menempuh langkah-langkah 
penelitian sebagai berikut: 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan  pada siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiah 
Al-Jawami. Alasan menentukan lokasi ini dikarenakan madrasah ini adalah 
melihat. Selain itu, mengapa lebih memilih siswa/siswi kelas VIII karena 
mereka sudah mulai menguasai sekitar sedangkan siswa kelas VII baru masuk 
sekolah. Sekolah ini juga memiliki kegiatan keagaamaan sehingga penulis 
tertarik meneliti ditempat ini. 
2. Metode Penelitian 
a. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 
penelitian lapangan, yaitu data-data  hasil bersumber dari lapangan. 
Sedangkan sifat penelitian adalah kualitatif yaitu bentuk penelitian sebagai 
prosedur yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
                                                          
21 Cisela Eka Noviani,  Hubungan antara Kecerdasan Emosi dengan Perilaku Bullying 
Siswa di Lingkungan Sekolah(studi Kolerasional pada Siswa Kelas XI dan XII MA Al-Musdariyah 
di Cileunyi), (Bandung: 2011), hlm 33 
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dari pelaku yang diamati . 22 Maka penulis menguraikan kedaan atau gambar-
gambaran, fakta-fakta yang terjadi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
siswa yang berperilaku bullying dan metode peran religiusitas remaja 
terhadap siswa MTS Al Jawami untuk mengatasi persoalan bullying.  
b. Subjek dan Objek Penelitian  
1) Subjek Penelitian  
Subjek penelitian yaitu orang-orang yang menjadi sumber dalam 
penelitian dalam penelitian dapat memberikan data terkait dengan 
penelitian yang akan dilakukan. Dalam hal ini yang menjadi subjek 
penelitian adalah: 
a) Guru BK, merupakan subjek utama sebagai suatu kegiatan yang 
diteliti untuk menggali data-data penelitian. Guru BK yang 
menjadi sumber penelitian adalah Muhamad Munir kemudian dari 
kesiswaan yaitu Ujang Syamsul yang memberikan arahan siswa 
mana yang harus di teliti. 
b) Siswa, subjek penelitian ini adalah kelas VIII yang berperilaku 
bullying dan mengambil perwakilan dari tiap kelas.  
c) Kepala sekolah, sebagai subjek sekunder untuk menambah 
informasi dan data. 
 
                                                          
22 Moh Kasiran, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, (Malang: Uin-Miliki Press, 
2010), hlm. 175 
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2) Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah penyebab siswa melakukan 
tindakan bullying dan peran religiusitas remaja bagi siswa MTS Al 
Jawami dalam penanganan bullying. 
 
H. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data melalui penelitian kualitatif berupaya 
mengungkap kondisi perilaku siswa/siswi yang diteliti dan situasi lingkungan 
sekitarnya. Untuk mencapai hal tersebut jenis data yang digunakan bervariasi, 
diantaranya pengalaman personal introspektif, sejarah kehidupan, hasil 
wawancara, observasi lapangan, perjalanan sjarah, dan hasil pengamatan visual, 
yang menjelaskan momen-momen dan nilai-nilai rutinitas dan problematik 
kehidupan setiap individu yang terlibat dalam penelitian. 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara 
sistematis. Menurut Kartono pengertian observasi ialah studi yang disengaja 
dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan 
pengamatan dan pencatatan. Selanjutnya, dikemukakan tujuan observasi 
adalah mengerti ciri-ciri dan luasnya signifikansi dari interelasinya elemen-
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elemen tingkah laku manusia pada fenomena sosial serba kompleks dalam 
pola-pola kultur tertentu. 23 
Observasi merupakan  pengamatan langsung dan pencatatan secara 
sistematis terhadap  fenomena-fenomena yang akan diselidiki. Dalam 
penelitian ini penulis mengamati siswa/siswi yang ada disekolah khususnya 
kelas VIII yang melakukan perilaku bullying. Metode observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model pengamatan terbuka, yaitu 
pengamatan yang dilakukan secara terbuka diketahui oleh subjek.24 
Dalam hal ini penulis tidak mengandalkan observasi secara individual 
tetapi secara umum dengan jalan meneliti dan mengamati siswa yang 
melakukan tindakan bullying. Jadi dalam observasi ini peneliti mengambil 
data-data sekunder misalnya tentang gambaran umum lokasi penelitian. 
2. Wawancara  
Wawancara yang dilakukan penulis adalah wawancara terhadap 
siswa/siswi yang melakukan perilaku bullying. Wawancara dalam penelitian 
ini menggunakan jenis wawancara informasi informal. Pada wawancara ini 
pertanyaan yang di ajukan sangat tergantung pada spontanitasnya dalam 
mengajukan pertanyaan kepada terwawancara.  Wawancara menjadi teknik 
utama peneliti untuk mencari data primer. 
Dalam peneliti ini penulis menggunakan teknik wawancara mendala 
guna mendapatkan informasi secara detail. Disamping itu, berdasar sifat 
                                                          
23 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik,(Jakarta: Bumi Aksara 
2013), hlm 143 
24 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi, (Bandung: Rosada, 
2008) hlm. 174 
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wawancara dalam penelitian ini, yaitu waawancara peneliti menemukan data 
lebih detail. 
3. Dokumentsai Data 
Penulis mengumpulkan data yang diperoleh dari siswa/siswi madrasah 
tsanawiah. Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang sumber 
datanya dari dokumen pribadi berbentuk tulisan, gambaran, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. 25 
 
I. Sistematika Penulisan  
 Skripsi ini terdiri dari bagian isi yang meliputi empat bab dengan rincian 
sebagai berikut :  
BAB I : Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah diantaranya 
permasalahan mengenai remaja, religiusitas dan bullying. Di masa 
perkembangan remaja ini menghadapi faktor-faktor  genetik, 
biologis, lingkungan dan sosial. Dalam perkembangan, relasi 
reamaja dengan orangtua dapat terwujud dalam suatu bentuk yang 
berbeda dari sebelumnya, interaksi dengan teman-teman menjadi 
akrab. Bullying hingga saat ini  menjadi sumber permasalahan di 
lingkungan pendidikan dan lingkungan masyarakat. Religiusitas 
adalah peran untuk membimbing siswa remaja agar tidak 
                                                          
25Tabah Anjar V. Motede Konseling Individu Dalam Mengatasi Persoalan Bullying Di 
MAN Temanggung. (Yogyakarta: Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan 
komunikasi Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga. 2013)  hlm.33 
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melakukan bullying. 2) rumusan masalah, pada rumusan masalah 
ini terdiri dari tiga pokok pembahsan. 3) tujuan penelitian pada 
bagian ini berkenaan dengan tiga tujuan yang berkaitan dengan 
rumusan masalah. 4) kerangka pemikiran: pada bagian ini 
menjelaskan teori religiusitas, remaja  dan perilaku 
bullying.Langkah-Langkah Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 
5) metode penelitian dan langkah-langkah penelitian meliputi jenis 
penelitian : metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode 
kulaitatif deskriptif yang menggambarkn fakta-fakta yang terjadi di 
lapangan.  
BAB II : Religiusitas, Remaja dan Bullying, bab ini berisi uraian teori yang 
menjadi acuan dalam pembahasan masalah. Teori-teori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teori tentang 
bullying¸religiusitas dan remaja. 
BAB III : Religiusitas dan Perilaku Bullying di MTs Al-Jawami, bab ini berisi 
tentang hasil penelitian yang disertai dari interpetasi dan 
pembahasan yaitu gambaran umum MTs Al-Jawami, keadaan siswa 
MTs Al-Jawami, keadaan religiusitas siswa dan perilaku bullying di 
MTs Al-Jawami, hasil dan pembahasan religiusitas siswa kelas VIII 
MTs Al-Jawami dari aspek dimensi agama, hasil pembahasan 
bullying siswa kelas VIII MTs Al-Jawami dan peran religiusitas 
terhadap perilaku bullying. 
BAB IV : Penutup yang berisi Kesimpulan dan Saran. 
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